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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini untuk menerapkan sebuah algoritma pada sebuah aplikasi kamus pencarian informasi
mengenai sistem manajemen basis data bagi para programmer yang akan mempelajari mengenai konsep dari Data
Base Management System (DBMS). Aplikasi tersebut menggunakan sebuah algoritma brute force, dimana algo-
ritma tersebut digunakan untuk melakukan pencarian antara pola dan teks pada sebuah aplikasi pencarian ber-
basis web. Metode penelitian yang digunakan yaitu dengan mengkombinasikan antara metode penelitian kuanti-
tatif dan juga kualitatif, sedangkan pengembangan perangkat lunak menggunakan pendekatan prototype. Pen-
gujian dari algoritma ini mengunakan metode String Matching untuk mencocokan pola dengan teks pencarian,
selain itu juga dilakukan pengamatan terhadap waktu pencarian. Setelah dilakukan pengujian didapatkan waktu
rata-rata sebesar 0.01675 detik dengan demikian penerapan algoritma brute force dapat digunakan untuk me-
nyelesaikan permasalah dalam melakukan pencarian kamus istilah DBMS yang sederhana, mudah dipahami da-
lam penerapannya, lebih efektif untuk data yang terbatas, source code yang dihasilkan sedikit dan menghasilkan
algoritma yang dapat dieksekusi untuk beberapa masalah seperti pencocokan dan pencarian.

Kata Kunci: Algoritma Brute Force DBMS, metode gabungan, penerapan algoritma, String Matching

ABSTRACT

The purpose of this research is to apply an algorithm to an application dictionary of information about database
management systems for programmers who will learn about the concepts of the DBMS. The application uses a
brute force algorithm, which is used to perform searches between patterns and text in a web-based search appli-
cation. The research method used by the authors is a combined research method. Testing of this algorithm uses the
String Matching method to match patterns with the search text, besides that, observations are also made on the
search time. After testing, an average time of 0.01675 seconds is obtained, thus the application of a brute force
algorithm can be used to solve the problem of searching a DBMS term dictionary simply, easy to understand in its
application, more effective for limited data, the resulting source code is small and generate executable algorithms
for several problems such as matching and searching.

Keywords: Brute Force algorithm, DBMS, combined methods, application of algorithms, String Matching

media penyimpanan data yang dikelola oleh Database

I. PENDAHULUAN Management System (DBMS) [2]. Penggunaan DBMS

enurut Febbri dan Schwab database (basis
data) adalah sistem berkas yang disatukan
terutama untuk meminimalkan redundansi
data. Kemudian istilah database menurut Chou
merupakan seperangkat informasi berguna yang diatur
dengan cara tertentu [1]. Penyusun database (basis

data) melibatkan proses memasukkan data ke dalam

saat ini sangat penting dalam skala besar atau dalam
skala kecil [3].

Menurut KBBI kamus istilah merupakan kamus yang
berisikan tentang istilah, pengertian, makna atau konsep
dari ilmu bidang tertentu seperti kamus [4]. Kamus
istilah biasanya berbentuk buku dalam menemukan
istilah yang diinginkan, pencarian masih dilakukan
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dengan membaca buku setiap lembar dan pencarian
dilakukan berdasarkan alfabet [5], ataupun pada indeks
buku dan halaman daftar isi.

Kemajuan teknologi saat ini mengalami banyak
perubahan yang sangat drastis, seperti halnya dibidang
komunikasi ~ dan informasi. Manusia  mulai
memanfaatkan penggunaan  teknologi untuk
memudahkan setiap pekerjaan [6]. Teknologi yang
digunakan saat ini adalah mesin pencarian. Teknologi
ini  memungkinkan  pencari  informasi  untuk
memasukkan kata kunci ke dalam mesin pencari [7].
Dengan teknologi ini, kita dapat menggunakan
teknologi mesin pencarian untuk menemukan apa yang
kita butuhkan. Kita bisa mencari apapun dengan
memasukkan kata kunci [8].

Berdasarkan penelitian terdahulu tentang pencarian
kata pada kamus istilah komputer berbasis android
dalam penelitiannya yaitu penggunaan salah satu
metode pencarian menggunakan pengetahuan algoritma
untuk melakukan sebuah pencarian menggunakan kata
istilah yang ada pada komputer menggunakan android
[5]. Sedangkan penelitian lain, melakukan sebuah
analisa pencarian istilah Statistika dengan penerapan
algoritma Brute Force, penerapan dari analisis
algoritma pencarian ini, dengan membangun sebuah
perangkat lunak istilah statistika menggunakan sebuah
bahasa pemrograman Visual Basic [9].

Algoritma brute force merupakan pendekatan dalam

berdasarkan deklarasi dan definisi konsep yang terlibat.
Dalam menyelesaikan permasalahan dari Algoritma
brute force dilakukan dengan menggunakan cara yang
sangat sederhana, langsung dan cara yang jelas [10].
Penggunaan teknik yang pada umumnya hanya dapat
digunakan jika penyusun algoritma lebih mendahulakan
dalam memperoleh solusi dari problem secara langsung
apa adanya [11].

Tujuan penelitian ini untuk menerapkan algoritma
pada sebuah aplikasi pencarian informasi mengenai
database management system bagi para programmer
yang akan mempelajari mengenai konsep dari DBMS.
Aplikasi tersebut menggunakan sebuah algoritma brute
force dalam penerapan yang langsung dan sederhana,
penggunaan sebuah algoritma tersebut dilakukan
dengan cara mencari antara pola dan teks yang sama dan
pada diaplikasikan pada perangkat lunak pencarian
berbasis web.

Il. METODE PENELITIAN

A. Analisis permasalahan

Metode penelitian gabungan adalah salah satu
penelitian yang menggabungkan dua atau lebih metode
penelitian, yaitu penelitian kuantitatif dan kualitatif.
Penelitian ini juga dapat dikatakan analisis data yang
diintegrasikan ke dalam hasil dan akhirnya disimpulkan
[12]. Dapat dilihat pada Gambar 1 merupakan sebuah
tahapan analisis yang digunakan pada penelitian ini.

memecahkan sebuah permasalahan, umumnya
- Mengidentifikasi
Studi Literatur L permasalahan - pengumpulandata
V
perancangan model (—> model sistem

Gambar 1 Tahapan Analisis

Proses pada Gambar 1 dijabarkan seperti dibawah ini:

1. penelitian ini dimulai dengan studi literatur tentang
penerapan algoritma brute force pada kamus istilah
Sistem Manajemen Basis Data berbasis web.

2. Langkah selanjutnya ialah mengidentifikasi
permasalahan yang muncul dalam sebuah pencarian
berbasis buku atau kamus cetak.

3. Pengumpulan data dengan mencari bentuk dari
algoritma brute force yang tepat saat digunakan
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serta teori dari database management system.

4. Pada tahap perancangan model ini, pencarian
informasi mengenai DBMS akan dikaitkan dengan
algoritma brute force.

5. Langkah terakhir adalah membuat bentuk
pemodelan pencarian informasi kamus istilah
Sistem Manajemen Basis Data dengan berbasis
web.
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B. Rancangan metode permasalahan

Flowchart Diagram atau diagram alir merupakan
diagram yang dapat menunjukkan alur dari sebuah
pemecahan masalah yang jelas, yakni dengan
menerapkan tahapan kegiatan sistematis dan juga logis.
Diagram ini menggambarkan tahapan dua dimensi

‘ nput patienn in bexd ‘

rmadified pattern and
0ALa Tt b Array

Manajemen Basis Data

berupa simbol-simbol grafis. Setiap simbol menunjukan
setiap jalur pengendalian dan kegiatan operasi.
Flowchart juga dapat dikatakan sebagai simbol yang
menggambarkan proses yang mengalir dalam suatu
sistem [13].

e

[_’.;-. )

:

pattern
shift 1

noex o

]

get result
dats teud

[ ==/

Gambar 2 Flowchart Diagram

Pada Gambar 2 menjelaskan mengenai flowchart
dalam menentukan algoritma Brute Force. Berikut
penjelasan Gambar 2:

1. Memberikan inisiasi untuk pola dan teks.

2. Pola adalah data yang akan diinputkan ke dalam

text input. Teks adalah data yang ada pada aplikasi.

Input pencarian pada text input.

4. Program akan mengubah pattern atau pola ke dalam
data index array. Ubah data text ke dalam index
array juga.

5. Perlu diperhatikan bahwa text harus lebih banyak
index array daripada pattern index array.

6. Kemudian gunakan perulangan pada text untuk
pergerakan dari text yang dimulai dari kiri ke

w

kanan. Di dalam text array masukan kembali
perulangan untuk pattern

7. Bandingkan index array tersebut dengan
menggunakan pengkondisian jika text array sama
dengan pattern array. maka hentikan perulangan,
dan mulai lagi pattern dengan index berikutnya, jika
tidak maka lanjutkan ke perulangan teks.

8. Munculkan hasil dari data text yang sama dengan
pattern.

C. Brute Force Algorithm

Algoritma Brute Force merupakan pendekatan yang
dilakukan secara langsung dalam memecahkan sebuah
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masalah, berdasarkan pola pencarian dan pengertian

yang dilibatkan [14]. Penggunaan algoritma tersebut

dilakukan untuk mencocokan pattern dengan data text
antara indeks 0 dan panjang dari teks(n)-panjang dari

pattern(m) untuk mendapatkan text yang dicari [15].

Menurut penelitian [16] langkah-langkah brute force

adalah sebagai berikut:

1. Pencocokan pattern dari teks awal.

2. Mencocokan pola per karakter terhadap teks yang
dimulai dari kiri ke arah kanan, sampai salah satu
dari karakter pada pola dan text jika perbandingan
tidak sama akan terus berulang hingga semua
karakter pattern sampai cocok dengan text.

3. Algoritma tersebut akan terus menggeser index
pada pola sebesar satu index ke sebelah kanan dan
akan kembali lagi pada langkah kedua sampai pola
tersebut ada diteks terakhir.

Algoritma ini mempunyai beberapa kelebihan dan

kelemahan. Kelebihan dari Algoritma ini yakni [17]:

a. Cokok digunakan untuk menyelesaikan hampir
sebagian besar masalah.

. Sederhana dan mudah dimengerti

c. Menghasilkan algoritma yang layak untuk
beberapa permasalah yang dianggap penting seperti
pencarian, pencocokkan, pengurutan string atau
perkaian matriks.

d. Menghasilkan algoritma standar untuk tugas-
tugas komputasi, menentukan elemen minimum
atau maksimum di dalam sebuah urutan

Sedangkan kelemahan dari
sebagi berikut :

a. Jarang menghasilkan algoritma yang efektif

b. Beberapa permasalahan dengan algoritma ini
lambat.

c. Kurang unggul
lainnya

algoritma ini yaitu

daripada algoritma pencarian

Algoritma ini juga sangat cocok untuk melakukak
pengecekan pada setiap posisi string dalam teks dimulai
dari karakter pertama hingga terakhir. Setelah
melakukan pengecekan pada karakter yang pertama,
dilanjutkan dilakukan proses pemindahan setiap string
dari satu posisi kearah sebelahnya atau karakter akan
berganti  posisi menuju karakter kedua dan begitu
seterusnya, Proses membandingkan karakter pada
setiap teks dapat dikatakan selesai pada tahap manapun
selama proses pencarian berlangsun [18]. Seperti
dicontohkan pada kali ini, terdapat beberapa karakter
yang akan dicocokan sebagai text yaitu “backbone” dan
yang akan dicocokkan adalah pola = “bone”. Pada tahap
awak karakter pertama b akan mendapatkan hasil terjadi
kesamaan (match), hal itu disebabkan karena karakter
yang dibandingkan pertama kali huruf “b”, sementara
itu pada karakter dua “0” terjadi ketidakcocokan
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(mismatch) pada teks karena karakter kedua pada pola
“0” tidak sama dengan karakter huruf pada teks, maka
proses pergeseran dilakukan yaitu dengan berpindah
dari satu posisi ke arah kanan. Pencocokan karakter
yang dikatakan tidak cocok mismatch akan terjadi
proses pergeseran tersebut sampai karakter padapattern
keseluruhan match dengan karakter pada teks.

D. String Matching

Metode pengujian pencocokan text pada penelitian ini
menggunakan metode string matching. String Matching
mnerupakan sebuah metode untuk mencocokan text
berdasarkan sebuah pattern [8], [14]. Teks adalah
sebuah string yang akan dicari sedangkan n merupakan
panjang dari sebuah teks tersebut. Pola merupakan
string yang mempunyai panjang sebanyak m karakter
yang merupakan pencarian sebuah teks [14].

Metode ini juga mirip dengan metode pencarian pada
sebuah perambanan yang memiliki mesin pencarian
berdasarkan kata kunci tertentu yang dikerjakan oleh
mesin seperti Googel, Bing, Yahoo dan lain sebagainnya
[14]. String Matching juga bisa dikatakan sebagai
sebuah alur pencarian dimana setiap kueri akan
dihadapkan kepada sebuah pola yang digunakan untuk
string yang lebih panjang [19].

Perumusan String matching atau pencocokan teks
dilakukan dengan cara [8]:

x=x[0..m—1] Q)
y=y[0..n—1] 2
Pengertian:

X = Pola atau pattern
m = panjang pola

y = text atau teks

n = panjang text

Terdapat 2 (dua) teknik utama yang dapat digunakan
dalam algoritma string matching yaitu exact matching,
dimana hasil pencocokannya berisi string yang tidak
memiliki perbedaan dengan string yang diinput atau
sama persis, seperti yang terdapat pada algoritma
algoritma Smith Waterman , Needleman Wunsch,
algoritma Boyer-Moore-Horspool, algoritma Knuth-
Morris-Pratt. Kedua adalah approximate matching
berbeda dengan exact matching, teknik ini
menghasilkan pencocokan mengandung string yang
memiliki sedikit perbedaan atau bisa dikatakan tidak
harus persis dengan string yang diinput, seperti yang
terjadi pada pada algoritma algoritma Brute Force,
Fuzzy String Searching, algoritma Rabin Karp [20].

I1l. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Rancangan Sistem

Rancangan sistem yang digunakan pada penelitian ini
menggunakan pemodelan Unified Modeling Language
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(UML) yang digambarkan pada diagram Use Case sep-
erti pada gambar 3.

Manajemen Basis Data

Admin

Pengguna

Mengisi Database includes
Melakukan Pencarian

Use Case Diagram

ey

Gambar 3 Use Case Diagram

Gambar 3 merupakan gambaran sistem mengenai ap-
likasi yang akan dibangun. Terdapat 2 (dua) aktor utama
yaitu admin yang berfungsi untuk mengiinputkan data-
data dari pencarian dan juga pengguna yang berfungsi
untuk melakukan pencarian.

Dalam penelitian ini, penulis membangun sebuah
aplikasi pencarian kamus istilah database (DBMS)

dibangun dengan menggunakan bahasa pemrograman
PHP dan algoritma yang digunakan ialah brute force,
mendapatkan hasil pencarian efisien sesuai dengan kata
kunci yang dicari oleh pengguna dikamus aplikasi.
Beberapa data istilah dan artinya [1] yang diambil untuk
data sampel penelitian dijabarkan pada tabel 1.

TABEL 1
DATA SAMPEL ISTILAH DBMS
No Istilah Penjelasan
1 DBMS Database Management System.
2 Database Sekumpulan data yang disimpan dalam perangkat komputer
3 Database Management Sys- sebuah perangkat lunak yang dirancang khusus dalam menghubungkan setiap ba-
tem sis data
4 Data Definition Language Sebuah perintah yang digunakan untuk mengelola kerangka dari sebuah database
maupun tabel
5 Data Manipulation Language  Sebuah perintah yang digunakan untuk menanipulasi data
6 Data Data adalah sekumpulan fakta
7 Informasi Sekumpulan dari data yang telah diolah
8 Komponen Utama DBMS Perangkat Keras, Perangkat Lunak dan Pengguna
9 Model Relasional Sebuah model yang menggambarkan relasi antar tabel

B. Pengkodean Sisem

Gambar 4 merupakan source code dalam penerapan
algoritma brute force pada aplikasi kamus pencarian
DBMS. Data sampel ditampilkan semua, kemudian data
sampel diubah menjadi array. Pattern atau pola yang
akan dicari diubah menjadi array. Proses dilakukan
menggunakan perulangan dari teks kemudian

didalamnya dimasukan dengan perulangan dari pola
atau pattern, lalu ditambahkan pengkondisian jika teks
index 0 sama dengan pola index 0 maka berhentikan dan
dilanjut dengan teks index 0 sama dengan pola index 1,
apabila ada yang tidak sama maka perulangan pada teks
akan dilanjutkan ke index berikutnya hingga pola dan
teks sama, maka proses algoritma akan berhenti.
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var datas = "";
var textspl = "";
var temp [1;
for (let a = 9; a < data.length; a++) {
datas = Object.values(data[a].title)
textspl = datas;
for (let 1 = @; 1 < textspl.length; i++) {
for (let j = @; j < patternspl.length; j++) {
if(textspl[i + j] != patternspl[j]) {
console.log(textspl[i + j]);
break;
} else {
temp.push(textspl[i + j])
console.log(temp)
}
¥
}
}

C. Gambaran Sistem
Gambar 5 merupakan screenshot dari sampel data

Gambar 4 Source Code Algoritma Brute Force

[1]. Sampel data yang dicari yaitu dengan kata kunci
DBMS sehingga dapat menghasilkan output seperti
pada Gambar 5.

istilah dan pengertian dari materi DBMS terdapat pada

DMBSKu

Home Cari Pengertian

Pencarian kamus istilah Database Management System

Cari Kata Kunci

Cari

No Title Description

1 title description

2 DBMS Database Management System.

3  Database sekumpulan informasi yang disimpan dalam sebuah perangkat komputer

4 Database sebuah software yang dirancang khusus untuk menghubungkan database dengan pengguna agar proses pengelclaan data
Management dapat berjalan dengan baik.
System

5 Data Definition Bahasa ini digunakan untuk membuat dan mengubah struktur dari sebuah obyek dalam database seperti views, schema, tabel,
Language index, dsb

Gambar

Data

Language

Data

6 merupakan

Manipulation  Bahasa ini digunakan untuk memberikan perintah untuk memanipulasi sebuah data di dalam database. Perintah tersebut

meliputi pengambilan data, menambahkan data, mengubah data, dan menghapus data.

Data ada\ah fakta mengena\ obyek, data dinyatakan dengan nilai ( angka, deretan karakter atau ﬂmbu\} SEJumIah penulis

- Gambar 5 Tampllah ﬁ’éncarlan Ist;léﬁJ[')EIK/IS ''''''''

screenshot dari hasil ditemukan sebuah kecocokan huruf B pada pola

pencocokan pola dari teks basis data dan hasil yang
dimunculkan adalah teks istilah dan pengertian
mengenai model basis data. Pada pencarian dimulai dari
pola pada index ke O dan teks index O kemudian
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diindex 6 dan huruf B pada teks diindex ke 6 diteruskan
dengan huruf A pada index ke 7 dan seterusnya hingga
huruf dari pola tersebut berakhir.
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Manajemen Basis Data
DMBSKu Home Cari Pengertian

Pencarian kamus istilah Database Management System

Cari Kata Kunci

basis data

No Title Description
1 Model basis  Model basis data menyatakan hubungan antar rekaman yang tersimpan dalam basis data . Beberapa literatur menggunakan istilah
Data struktur data logis untuk menyatakan keadaan ini. Ahirarkis b.jaringan c. relasional

Gambar 6 Hasil Pencocokan Pola dengan Teks

force untuk mencari istilah DBMS pada penelitian kali
ini dijabarkan pada tabel 2. Pada Tabel 2 menjabarkan
Algoritma brute force untuk mencocokkan pola proses tahap 1 vyaitu analisis pencocokan terjadi
dengan teks yang diproses mulai mencocokkan setiap  ketidaksamaan antara huruf yang ada pada pattern B
karakter pola dengan teks dari kiri, kekanan. Setiap  dengan huruf text M pada index 0, maka pattern B
perubahan dalam proses pengecekan pola dengan teks  bergeser sebanyak 1 langkah ke kanan.
dilakukan secara bertahap, yaitu satu langkah untuk
setiap  perubahan. Ini  memungkinkan  untuk
mendapatkan lebih banyak informasi dari setiap proses
pencocokan teks yang berjalan.
Analisis pencocokan menggunakan algoritma brute

D. Pengujian String Matching

TABEL 2
TAHAP 1 ANALISIS PENCOCOKAN

INDEKS 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15
TEXT M O D E L B A S 1 S D A T A
PATTERN ' B A S I S D A T A

Selanjutnya pada tabel 3 menjelaskan tahap 2 analisis  ada pada pattern B dengan huruf text O pada index 1,
pencocokan terjadi ketidaksamaan antara huruf yang maka pattern B bergeser sebanyak 1 langkah ke kanan.

TABEL 3
TAHAP 2 ANALISIS PENCOCOKAN

INDEKS 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15
TEXT M O D E L B A S 1 S D A T A
PATTERN B A S I S D A T A

Tahap selanjutnya pada tabel 4 di tahap 3 ini yaitu 2, maka pattern B bergeser sebanyak 1 langkah ke
analisis pencocokan terjadi ketidaksamaan antara huruf  kanan.
yang ada pada pattern B dengan huruf text D pada index

TABEL 4
TAHAP 3 ANALISIS PENCOCOKAN

INDEKS 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15
TEXT M O D E L B A S 1 S D A T A
PATTERN B A S I S D A T A

Tahap selanjutnya pada tabel 5 tahap 4 analisis ada pada pattern B dengan huruf text E pada index 3,
pencocokan terjadi ketidaksamaan antara huruf yang maka pattern B bergeser sebanyak 1 langkah ke kanan.

TABEL 5
TAHAP 4 ANALISIS PENCOCOKAN
INDEKS 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15
TEXT M O D E L B A S 1 S D A T A
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PATTERN B A S T S D A T A

Tahap selanjutnya pada tabel 6, tahap 5 analisis maka pattern B bergeser sebanyak 1 langkah ke kanan.
pencocokan terjadi ketidaksamaan antara huruf yang
ada pada pattern B dengan huruf text L pada index 4,

TABEL 6
TAHAP 5 ANALISIS PENCOCOKAN

INDEKS 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15
TEXT M O D E L B A S 1 S D A T A
PATTERN B A S 1 S D A T A

Pada tabel 7 tahap 6 analisis pencocokan terjadi dengan huruf text kosong pada index 5, maka pattern B
ketidaksamaan antara huruf yang ada pada pattern B bergeser sebanyak 1 langkah ke kanan.

TABEL 7
TAHAP 6 ANALISIS PENCOCOKAN

INDEKS 0 1 2 3 475 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15
TEXT M O D E L B A S 1 S D A T A
PATTERN B A S T S D A T A

Terakhir, pada tabel 8 tahap 7 analisis pencocokan pergeseran proses pencocokan diberhentikan.
terjadi sebuah persamaan antara huruf yang ada text over text” tidak terpilih.
dipattern B dengan huruf text B pada index 6, maka

TABEL 8
TAHAP 7 ANALISIS PENCOCOKAN

INDEKS 0 1 2 3 4 5.6 7 8 9 10 11 12 13 14 15
TEXT M O D E L B A S I S D A T A
PATTERN B A S | S D A T A
Berdasarkan dari hasil pengujian dengan menggunakan
. 9 - TABEL 9
pencocokan string dan aplikasi yang digunakan dengan Hasil Waktu Penauiian
menggunakan Algoritma Brute Force pada aplikasi DBMS K g Jumlah Dat guJ 5 -
dengan jumlah datta yang didapat dalam waktu yang dibu- th);wor 7um ah bata Oi)nl%%rg:tik
guhkan untuk melakukan pencarian dapat dilihat pada tabel DBMS 3 0.0177 Detik
' Sistem 4 0.0154 Detik
Database 6 0.0174 Detik
Rata-Rata Waktu 0.01675 Detik
IV. KESIMPULAN DAFTAR PUSTAKA

Dari hasil analisa penggunaan brute force untuk
melakukan pencocokan string pada sebuah pola dapat
disimpulkan bahwa algoritma ini cocok diterapkan
dalam menyelesaikan masalah pencarian karena alur
yang sangat sederhana juga mudah dimengerti dalam
pengimplementasiannya, lebih efektif untuk data yang
sangat terbatas, penggunaan code program yang
dihasilkan juga tidak terlalu sulit serta jika dilihat dari
hasil pengujian diperoleh hasil rata-rata waktu yang
dibutuhkan dalam melakukan pencarian sebesar
0.01675 Detik. Hal tersebut selaras dengan tujuan dari
penelitian ini dimana dengan menerapkan algoritma ini
dapat membantu  menyelesaikan  permasalahan
pencarian yang sederhana. Selain itu algoritma yang
bersifat linear dapat memeriksa setiap indeks setiap
string di temukan secara alfabet.
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